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ABSTRAK

Tujuan utama pembangunan Negara Indonesia di bidangper daya manusia dewasa ini adalah
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitasndayarakat Indonesia yang sejahtera. Hal inkalidan
mengingat pentingnya peningkatan kualitas sumberdagnusia yang terus mengalami perubahan dengan
menuntut setiap individu maupun kelompok harus mampeningkatkan kinerjanya. Tujuan penelitian ini
adalah untuk melihat pengaruh Gaya KepemimpinanBilataya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan pada
Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Utara. Populesditi dari 92 orang dengan menggunakan sampehjenu
Hasil penelitian menunjukkan gaya kepemimpinan rikirtingkat signifikansi sebesar 0,447 yang aréiny
gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerjaakany namun - tidak- signifikan. Budaya organisasi
signifikan artinya budaya organisasi memiliki pendpapositif dan signifikan terhadap kinerja karyaw8ecara
simultan gaya kepemimpinan dan budaya organisagiebgaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Dengan adanya temuan dalam penelitiasebaiknya gaya kepemimpinan yang ada di Perwakila
BPKP Provinsi Sulawesi Utara disesuaikan dengamasitdan kondisi yang ada pada saat ini.

Kata kunci: gaya kepemimpinan, budaya organisas, kinerja karyawan.

ABSTRACT

The main purpose Indonesian state development of ‘human resources in the field today is to create
quality human resource and prosperous Indonesian society. This is done considering the importance of
improving the quality of human resources continues to change with the demands of each individual or group
should be able to improve the performance. The purpose of this study is to see the influence of Leadership Style
and Organizational Culture on Employee Performance in North Sulawesi BPKP Representative. Population
consisted of 92 individuals with the use of saturated samples. The results showed leadership style has a
significance level of 0.447, which means leadership style affect employee performance but not significantly.
Sgnificant organizational culture means organizational culture has a positive and significant impact on
employee performance. Smultaneoudly leadership style and organizational culture positive and significant
impact on employee performance. Given the findingsin thisresearch, there should be leadership stylein North
Sulawes BPKP Representative adapted to the circumstances that exist at the moment.

Keywords:. leadership style, organizational culture, employee performance.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kompetisi dalam dunia bisnis saat ini menuntutagetirganisasi untuk melakukan perubahan agar terus
berkembang dan bertahan. Perubahan tersebut lnsdadidari individu kemudian menjalar pada perulbaha
kelompok. Perubahan hendaklah dilakukan terlebituldaoleh Pimpinan, karena pimpinan merupakan ¢onto
dalam ogranisasi. Oleh sebab itu, organisasi hewersiliki pemimpin yang tidak hanya sekedar memimpin
tapi juga mampu menggerakan organisasinya untulbbar

Kelangsungan hidup sebuah organisasi bergantung pachimpinnya. Pemimpin menjadi salah satu
indikator penentu keberhasilan dalam mencapai tujogyanisasi. Pemimpin yang Reformis harus peka
terhadap perubahan, mampu menganalisa apa yangdnkejemahan dan kekuatan baik internal dan eladter
organisasinya, sehingga mampu memecahkan masalgtdifeadapi, dan lebih meningkatkan kinerja karyawa
dan kinerja organisasi. Dalam segala situasi pemminmpemilki peran yang sangat penting. Pemimpin
merupakan simbol, panutan, pendorong sekaligus eupgngaruh, yang dapat mengarahkan berbagai &egiat
dan sumber daya guna mencapai tujuannya. Kemampoiatk menyatukan aspek-aspek manusia menjadi
kesulitan tersendiri, dan hal tersebut merupakkh satu tugas dari seorang pemimpin.

Budaya organisasi juga memiliki peran yang cukuptipg dalam meningkatkan kinerja karyawan.
Budaya organisasi berfungsi sebagai pengikat delkaimponen organisasi, menentukan identitas, samtik
energi, motivator, dan dapat dijadikan pedoman laagjgota organisasi. Budaya organisasi merupakasn al
perekat yang mampu membuat kelompok organisasiadiefgbih dekat, yang dapat menjadi sebuah energi
positif yang mampu membawa organisasi ke arah yebidp baik. Kepemimpinan dan budaya organisasi
memiliki hubungan yang sangat erat, karena seii@pipan memiliki gaya kepemimpinan yang berbedaabed
yang pada akhirnya dari situlah akan terbentuk ymdaganisasi. Sehingga sering dikatakan bahwaybauda
organisasi mencerminkan kepemimpinan dalam orgsinisesebut, perumpamaannya bagaikan dua sisi mata
uang yang memiliki nilai yang sama.

Objek penelitian yaitu Perwakilan BPKP Provinsi é&usi Utara yang merupakan Lembaga
Pemerintah Non Departemen. BPKP mempunyai tugasaksemhakan tugas Pemerintahan di bidang
pengawasan keuangan dan pembangunan sesuai detgatué&n peraturan perundang-undangan yang berlaku
dengan visi yakni Auditor Presiden yang responstgraktif, dan terpercaya untuk mewujudkan akuifitab
keuangan negara yang berkualitas. Dan misi yaitnylenggarakan pengawasan intern terhadap akutgabil
keuangan negara yang mendukung tata kelola kepsiesn yang baik dan bebas KKN, membina
penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern Pemtgrimhengembangkan kapasitas pengawasan intern
pemerintah yang profesional dan kompeten, menyghlragan. sistem dukungan pengambilan keputusan yang
andal bagi presiden/pemerintah.

Fenomena yang terjadi di Perwakilan BPKP Provinda®esi Utara pada tahun 2012, dimana sejak
terjadi pergantian pimpinan kinerja karyawan muenurun. Hal tersebut terlihat dari beberajaiehol der
yang mengeluh atas terlambatnya laporan hasil daditPerwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Utara. B&si
kepemimpinannya, pimpinan Perwakilan BPKP ProvBwdawesi Utara kurang memberikan apresrasiard
dalam bentuk finansial kepada karyawan yang beigsiedan memilik kinerja yang baik. Disamping iterjadi
budaya organisasi yang kurang seimbang. Dimanataada 2012 warga Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi
Utara lebih fokus pada budaya transparansi ataingieatan citra, sehingga budaya yang lain mulaildaikan.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengukur secara simultan Pengaruh Gaya Kepeiman dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja
Karyawan Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Utara.

2. Untuk mengukur secara parsial Pengaruh Gaya Kepgimém terhadap Kinerja Karyawan Perwakilan
BPKP Provinsi Sulawesi Utara.

3. Untuk mengukur secara parsial Pengaruh Budaya @agrierhadap Kinerja Karyawan Perwakilan BPKP
Provinsi Sulawesi Utara.

Jurnal EMBA 209
Vol.1 No.3 September 2013, Hal. 208-216



ISSN 2303-1174 Dewi S. Trang, Gaya Kepemimpuhem....

TINJAUAN PUSTAKA

Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruldmbek menuju pencapaian sasaran.
(Robbins, 2006). Kepemimpinan adalah proses unteknpengaruhi aktifitas kelompok yang diatur untuk
mencapai tujuan bersama. Kepemimpinan adalah grages memberi arti pada kerjasama dan dihasilkan
dengan kemauan untuk memimpin dalam mencapai tyjlecob & Jacques, 2008). Kepemimpinan adalah
penggunaan pengaruh dalam perangkat atau situgesiisasi, yang menghasilkan sesuatu yang bermakmna d
berdampak langsung pada tujuan-tujuan yang mergan{arancevich, et. al, 2008). Kepemimpinan adalah
kemampuan untuk memberikan pengaruh yang kondtrkégiada orang lain untuk melakukan suatu usaha
kooperatif mencapai tujuan yng sudah direncanglkartono, 2005).

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi dari sgandividu terhadap orang lain untuk mencapai
sebuah tujuan bersama. (Kreitner & Kinicki, 2008epemimpinan dapat diartikan sebagai penggunaan
kekuasaan dan pengaruh untuk mengarahkan aktaktastas pengikut ke arah pencapaian tujuan. (@itilq
et.al, 2009). Berdasarkan dari definisi-definisingatelah dikemukakan diatas, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Kepemimpinan adalah kemampuanpeegaruhi orang lain agar mau bekerjasama dalam
mencapai tujuan yang ditetapkan.

Budaya Organisas

Budaya organisasi sebagai perangkat sistem nlkdi-fMalues), keyakinan-keyakinan (believes) atau
norma-norma yang telah lama berlaku, disepakati didauti oleh para anggota suatu organisasi sebagai
pedoman perilaku dan pemecahan masalah-masalamsasgja (Sutrisno, 2010). Budaya organisasi merapak
cara hidup dan gaya hidup dari suatu organisagj yeerupakan pencerminan dari nilai-nilai atau keggaan
yang selama ini dianut oleh anggota organisasmékan, 2011). Budaya organisasi adalah Pola asiasar
diciptakan atau dikembangkan oleh kelompok terteait mereka menyesuaikan diri dengan masalah-ahasal
eksternal dan integrasi internal yang telah bekarjaip baik serta dianggap berharga, dan karerdidjarkan
pada anggota baru sebagai cara yang benar untufadeemn berpikir dan merasakan hubungan denganlamasa
tersebut. (Fred Luthans, 2006).

Budaya itu adalah sistem makna dan keyakinan bergamg dianut oleh para anggota organisasi yang
menentukan, sebagian besar cara mereka bertintlakeshadap yang lain dan terhadap orang luar. fReb
2007). Budaya organisasi adalah pola kepercayabm, ntual, mitos para anggota suatu organisgaing
mempengaruhi perilaku semua individu dan kelompolalam organisasinya. (Harrison dan Stokes, 1992).
Dari berbagai definisi yag telah dikemukakan, dagisimpulkan bahwa budaya organisasi merupakanm, nila
anggapan, asumsi, sikap dan norma perilaku yaa) telelembaga kemudian mewujud dalam penampilan,
sikap dan tindakan, sehingga menjadi identitasatgenisasi tertentu.

Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan merupakan suatu ukuran yang ddigahakan untuk menetapkan perbandingan hasil
pelaksanaan tugas, tanggung jawab yang diberikeh ofganisasi pada periode tertentu dan relatititdap
digunakan untuk mengukur prestasi kerja atau lkanerpganisasi. (Gibsosat al.,1996). Kinerja atau prestasi
kerja seorang karyawan pada dasarnya adalah hergl &eorang karyawan selama periode waktu tertentu
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, misateradar, target atau kriteria lain yang ditentutealebih
dahulu dan telah disepakati bersama. (Soeprihaf). Kinerja atau prestasi kerja adalah hasjbkaralitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawandaielaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggualy jaw
yang diberikan kepadanya. (Mangkunegara, 2000)dd&arkan dari beberapa definisi diatas, kinerjgaw@an
dapat disimpulkan sebagai otuput atau hasil kejgdwan sesuai dengan tugas dan tanggung jawalomtye
mencapai tujuan organisasi.

Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berik
1. Gaya kepemimpinan dan budaya organisasi didugabgapuh secara simultan terhadap kinerja karyawan.
2. Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerjaalay.
3. Budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerjatusny.
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METODE PENELITIAN

Jenis Pendlitian

Jenis Penelitian merupakan penelitian eksplangtong menjelaskan hubungan sebab akibat variabel
melalui pengujian hipotesis. Penelitian ini menggan pendekatan kuantitatif dengan melihat fenondama
untuk mengukur pengaruh gaya kepemimpinan dan laucl@anisasi terhadap kinerja karyawan.

Populasi dan Sampel

Jumlah karyawan yang ada di Perwakilan BPKP Pro8ntawesi Utara terdiri dari 102 orang, yang
terdiri dari 10 orang pimpinan dan 92 orang karyavwRopulasi dalam penelitian ini adalah selurulydaan.
Berhubung jumlah populasi hanya 92 karyawan makaulge memutuskan seluruh populasi di Perwakilan
BPKP Provinsi Sulawesi Utara dijadikan sampel, rsgfid dapat dikatakan sampel dalam penelitian ialiaqd
sampel jenuh.

Definis Operasional Variabe

Definisi operasional variabel terdiri dari: (1). y&a kepemimpinan (X1). Gaya Kepemimpinan
merupakan cara yang dilakukan seseorang untuk rmmeyapeéhi orang lain agar mau bekerjasama dalam
mencapai tujuan yang ditetapkan. Adapun indikatdikiator dari variabel ini adalah : X1.1. Kepemimgni
Transaksional adalah bentuk hubungan yang mempekiak jabatan atau tugas tertentu jika bawahan mamp
menyelesaikan dengan baik tugas tersebut. Gayarkeypénan ini mampu memotivasi karyawannya dalam
meningkatkan kinerja dengan cara memberikan pegghar bonus, jika bawahannya mampu mencapai target
yang ditetapkan. X1.2Kepemimpinan Transformasional adalah kemampuankumtemberi insipirasi dan
motivasi para pengikut untuk mencapai hasil-hasitgy lebih besar dari pada yang direncanakan. Dengan
mengungkapkan suatu visi, pemimpin transformasior@hbujuk para pengikut untuk bekerja keras mencapa
sasaran yang digambarkan.

Visi pemimpin memberikan motivasi bagi pengikutuknbekerja keras yakni memberikan penghargaan
kepada diri sendiri. (2). Budaya Organisasi (X2ud8ya organisasi adalah nilai-nilai, asumsi-asudasi
keyakinan dasar yang dirasakan bersama oleh Kary&&avakilan BPKP Provinsi Sulawesi Utara. Adapun
Indikator-indikator dari variabel ini adalah : X2.Budaya Birokrasi adalah budaya yang kondisinya
memerlukan susunan, perintah dan aturan. X2.2. ygudiaovatif, memberikan kebebasan para partisipan
didalamnya untuk bebas berpikir, menyatakan pendppéran dan perasaan serta berkarya.

X2.3. Budaya Suportif, menempatkan manusia sehifidaisentral dalam organisasi. Budaya suportifadal
interaksi komunikasinya mengutamakan nilai kekegJaan seperti keharmonisan, keterbukaan, persahabata
kerjasama, dan kepercayaan. (3). Kinerja KaryawanKinerja karyawan adalah hasil kerja secaraikasdan
kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dateslaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya. Adapun indikator-indikadari dari variabel ini adalah : Y1.Quality yaitu
Tingkatan dimana proses atau penyesuaian padayaagaideal di dalam melakukan aktifitas atau merhenu
aktifitas yang sesuai harapan. Y1Qiantity yaitu Jumlah yang dihasilkan diwujudkan melalui nilai enating,
jumlah unit, atau jumlah dari siklus aktifitas yaie¢ph diselesaikan. Y1.3imeliness yaitu Tingkatan di mana
aktifitas telah diselesaikan dengan waktu yandhlebpat dari yang ditentukan dan memaksimalkanwwetg

ada untuk aktifitas lain. Y1.4Cost effectiveness yaitu Tingkatan dimana penggunaan sumber daya perusahaan
berupa manusia, keuangan, dan teknologi dimaksanalintuk mendapatkan hasil yang tertinggi atau
pengurangan kerugian dari tiap unit. Y1Nieed for supervision yaitu Tingkatan dimana seorang karyawan
dapat melakukan pekerjaannya tanpa perlu meminteoolpegan atau bimbingan dari atasannya. Y1.6.
Interpersonal impact yaitu Tingkatan di mana seorang karyawan merasa perdayguhya keinginan yang
baik, dan bekerja sama di antara rekan kerja.

Metode dan Alat Analisis
Dalam penelitian ini penulis menggunakan alat aisatiegresi berganda dengan menggunakan program
SPSS versi 17.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Tabel 1. Karakteristik Responden Pendlitian

- K eadaan
No Karakteristik Responden Jumiah Per sentase (%)
1. | JenisKeamin
a. Pric 51 55,4
b. Wanita 41 44.6
2. | Usia Responden
a. 20- 30 Tahui 25 27,1
b. 31 — 35 Tahun 8 8,6
c. 36-40 Tahui 13 14,1
d. 41 — 45 Tahun 23 25
e. 46-50 Tahul 20 21,7
f. =50 Tahun 3 3,6
3. | Tingkat Pendidikan
a. SLTA 21 22,¢
b. Diploma 44 47,8
c. Sarjani 20 21,7
d. Pascasarjana 7 7,60
4. | Golongan
a. Golongan Il 25 27,1
b. Golongan Il 57 61,9
c. Golongan I\ 10 10,¢
5. | StatusPernikahan
a. Menikal 69 75
b. Belum Menikah 20 21,7
c. Janda/Duda 3 3,2

Sumber Hasil Olahan Data Responden, 2013

Tabel 1. sebelumnya memperlihatkan responden Reawd8BPKP Provinsi Sulawesi Utara dilihat dari
jenis kelaminnya, sebagian besar adalah pria detggkat persentase sebesar 55,4%. Karyawan yanigiae
20-30 tahun lebih dominan dengan persentase sebgd4d6. Hal ini menandakan banyak karyawan yanghmas
dalam usia sangat produktif untuk bekerja. Tingkaehdidikan didominasi oleh Diploma sebesar 47,8%.
Tingkat pendidikan tersebut dianggap masih kuraeggingga mengharuskan para karyawan untuk melanjutk
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Dilihatridgolongan, sebagian besar responden mendudusmnganh
Il dengan tingkat persentase sebesar 61,9%. Hahémunjukkan bahwa taraf hidup karyawan sudah guku
sejahtera. Dan yang terakhir adalah status peraikdhmana sebesar 75% karyawan telah menikah.

AnalissKoefisien Korelas Berganda (R) dan Koefisien Determinas (R?.

Analisis Koefisien Korelasi Berganda dan Koefisi2aterminasi dilakukan untuk mengetahui seberapa kua

hubungan dan besarnya kontribusi pengaruh ant@bedr Di bawah ini disajikatModel Summary sebagai
berikut :
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Tabel 2. Hasll Analisis Data Penelitian

Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimaje
1 637 .398 .385 7.68716

Sumber : Output SPSS 17, 2013

Tabel 2. Hasil Analisis Data Penelitian menunjukkaahwa koefisien korelasi sebesar 0,631 (63,1%)
mengartikan bahwa secara simultan variabel gayarkeppinan (X1) dan budaya organisasi (X2) memiliki
hubungan yang kuat (karena diatas 50%) denganbehrkinerja karyawan (Y). Hasil analisis koefisien
determinasi sebesar 0,398 (39,8%) menunjukkan babavebel gaya kepemimpinan (X1) dan budaya
organisasi (X2) memiliki pengaruh sebesar 39,8%aap variabel kinerja karyawan (Y) dan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termagalam persamaan model ini.

Pengujian Hipotesis Pertama

Pengajuan hipotesis yang pertama adalah gaya kemémain dan budaya organisasi diduga
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja kanyakVasil pengujian analisis regresi, sebagai berik

Tabel 3. Hasl Uji Hipotesis Pertama

ANOVA®
Model Sum of Squares|Df Mean SquarelF Sig.
1 Regression ]3480.724 2 1740.362 29.451].000
Residual 5259.232 90 59.092
Total 8739.957 92

Pengujian hipotesis pertama hasil analisis regyesig terdapat pada Tabel 3. maka dapat
diinterpretasikan bahwa gaya kepemimpinan dan kadaganisasi secara simultan berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibk&n dengan ujiF dengan hasil sebesar 29,451 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kdaili 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan babeaara
simultan gaya kepemimpinan dan budaya organisagiebgaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawanDengan demikian hipotesis pertama pada penelitiagiterima.

Pengujian Hipotesis K edua

Pengajuan hipotesis yang kedua adalah gaya kepéngimperpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Hasil pengujian analisis regresi dapat dilihat paabel dibawah ini :

Tabel 4. Hasil Uji HipotesisKedua

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error [Beta T Sig.
1 (Constant) 12.079 30.307 399 |.691
Gaya .670 .878 .063 764 |.447
Kepemimpinan
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Melihat hasil analisis regresi pengujian hipotdsislua yang terdapat pada Tabel 4. maka dapat
diinterpretasikan bahwa gaya kepemimpinan berpehgtarhadap kinerja karyawan namun tidak signifikan
Hal ini didukung dengan Nilai koefisiestandarizied beta diperoleh sebesar 0,063. Nilai koefisien regreki (b
variabelgaya kepemimpinan sebesar 0,670 serta nilates diperoleh sebesar 0,764 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,447. Untuk nilai koefisien regresi (I) tei@st menggunakan tingkat signifikan sebesar 0,05 sehingg
dengan demikian dapat disimpulkan hasil ini menkeijubahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan namun tidak signifikan karena inganifikansi sebesar 0,447 lebih besar dari taigk
signifikan 0,05. Dengan demikian hipotesis kedudagaenelitian ini ditolak.

Pengujian HipotesisK etiga

Pengajuan hipotesis yang ketiga adalah budaya isagarberpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Hasil pengujian analisis regresi dapat dilihat paabel dibawah ini :

Tabel 5. Hasl Uji HipotesisKetiga

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant)]12.079 |[30.307 .399 .691
Budaya ]1.020 .136 .621 7.500 .000
Organisasi

Hasil analisis regresi pengujian hipotesis ketigangy terdapat pada Tabel 5. maka dapat
diinterpretasikan bahwa budaya organisasi signifieshadap kinerja karyawan. Hal ini didukung denbjdai
koefisien standarizied beta diperoleh sebesar 0,621. Nilai koefisien regr&sivariabelbudaya organisas
sebesar 1,020 serta nilates diperoleh sebesar 7,50 dengan nilai signifikansiesar 0,000. Untuk nilai
koefisien regresi (b) dantest menggunakan tingkat signifikan sebesar 0,05 sehintgmgan demikian dapat
disimpulkan hasil ini menunjukan bahwa budaya oiggesn berpengaruh positif dan signifikan terhadaera
karyawan karena nilai signifikansi sebesar 0,00Bhlé&kecil dari tingkat signifikan 0,05. Dengan dé&ian
hipotesis ketiga pada penelitian ini diterima.

Pembahasan

Pengaruh Gaya K epemimpinan dan Budaya Organisas terhadap Kinerja Karyawan.

Hasil pengujian analisis regresi memperlihatkanwzalcaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi
secara simultan berpengaruh positif signifikanddep kinerja karyawan. Budaya terlahir dari pemimpa
dan pemimpin mencerminkan budaya organisasinyaatibdua sisi mata uang dalam satu koin. Setiap
pemimpin memiliki perangai yang berbeda-beda yaginya akan menciptakan budaya yang mencerminkan
kepribadiannya. Senada dengan apa yang terjadiedwaRilan BPKP Provinsi Sulawesi Utara. Dimana
pemimpinnya menjunjung tinggi nilai-nilai kedisipéin sehingga mampu menjadikan dirinya sebelgaige
agent untuk mempengaruhi karyawan dalam meningkatkatisk@inan yakni penegakan hukuman disiplin
karyawan melalui budaya birokrasi. Disamping itumpapin sangat dekat dengan para karyawan, turut
menciptakan suasana yang nyaman dan akrab dalaenj@elehingga karyawan menjadikan dirinya teladan
dalam membangun budaya suportif yang tercerminrdaa kekeluargaan yang cukup solid. Tak hanyaaden]
change agent dan teladan dalam membangun budaya birokratif sigoortif. Pimpinan Perwakilan BPKP
Provinsi Sulawesi Utara menjaBilot Project dalam pengembangan diri melakiiaring knowledge, berbagi
pengalaman pekerjaan, sehingga mampu mendorongkpgrawan untuk lebih meningkatkan potensi yang
mereka miliki. Hal ini dicerminkan melalui budayevatif.
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Hasil penelitian mendukung penelitian Indriany (@P@alam jurnalnya Pengaruh Kepemimpinan dan
Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Neggil 8 Sekretariat Daerah Kabupaten Karanganyar
dengan Komitmen Organisasi sebagai Variabel Intémge Penelitian tersebut menghasilkan bahwa Gaya
Kepemimpinan dan Budaya Organisasi berpengarulifigighifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh antara Gaya K epemimpinan terhadap Kinerja Karyawan

Hasil analisis regresi menunjukkan terdapat periggaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan
namun tidak signifikan. Artinya, gaya kepemimpinamg diterapkan di Perwakilan BPKP Provinsi Sulawes
Utara belum sesuai dengan harapan para karyaw&miHerjadi karena sering terjadi mutasi dan @ergan
pimpinan. Setiap pergantian pucuk pimpinan makanatis selalu terjadi perubahan kebijakan, sehirejgk
dari gaya kepemimpinan belum sempat dirasakan péeh karyawan, sudah terjadi lagi mutasi pimpinan.
Penerapan gaya kepemimpinan transaksional di PéawakPKP Provinsi Sulawesi Utara belum membuahkan
hasil yang maksimal dikarenakan kurangnya pembémaalan dalam bentuk finansial kepada karyawargyan
berprestasi. Demikian juga dengan penerapan gapankmpinan transformasional yang hasilnya belum
memuaskan. Seringkali pimpinan mencoba memberikahibgan dan motivasi namun hal tersebut belum bisa
membuat karyawan sadar akan pentingnya suatu &jri@ajena dalam hal ini yang karyawan butuhkan muka
hanya sekedar bimbingan dan motivasi tetapi yanigpgpanereka butuhkan adalah vitamin yang berbentuk
finansial untuk meningkatkan kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yditgkukan oleh Cahyono (2012) dalam jurnalnya
Analisa Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi dan Bud@yganisasi Terhadap Kinerja Dosen dan Karyawan
pada Universitas Paywatan Daha Kediri. Dimana [taeltersebut menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadlzgrja karyawan.

Pengaruh antara Budaya Organisasi terhadap Kinerja karyawan.

Hasil analisis regresi membuktikan bahwa budaysarasgsi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Budaya organisasi mé&arpailai-nilai yang dianut oleh orang-orang yauig ai
dalam organisasi. Di Perwakilan BPKP Provinsi Selsiwtara, budaya organisasi sangat dijunjung itingg
Budaya organisasi sudah tertanam, bahkan mendagihgdpada para karyawan, walaupun telah munculnya
sebuah budaya yang bisa dikatan budaya yang masihylaitu budaya transparansi atau peningkataa. citr
Walaupun mereka fokus pada budaya transparansiumamereka tetap mempertahankan keunggulan
kompetitif mereka melalui eksistensi dengan budggag lama. Budaya organisasi mampu menggerakkan
nurani dan pikiran untuk melakukan sesuatu menjebih baik. Budaya Birokrasi dicerminkan melalui
penegakan hukuman disiplin karyawan, pembagianstdgakukan secara merata, yang sesuai dengarastand
dan kompetensi karyawan. Salah satu contoh didkglasn BPKP Provinsi Sulawesi Utara, rata-rata &agn
menyelesaikan pekerjaan sesuai standar yang digetafiu terjadi karena sudah menjadi budaya osgani
Sehingga budaya tersebut mampu menjadi motivatanddiri para karyawan untuk meningkatkan kinergany
Budaya Inovatif diwujudkan dengan pemberian keséampakepada karyawan untuk berkarya dan
mengembangkan diri melalui pendidikan dan pelatifamal maupun informal. Didukung dengan Budaya
Suportif melalui membangun komunikasi yang bailaasesama karyawan, dan adanya rasa kekeluargaan.

Penelitian ini mendukung hasil penelitian Marya20X1) dalam jurnalnya berjudul Pengaruh Budaya
Organisasi dan Gaya Kepemimpinan serta Pengembdft@gmawan Terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja
Karyawan pada Perusahaan Ritel di Sulawesi Sel&tasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Budaya
Organisasi berpengaruh secara positif signifikameigap kinerja karyawan.
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PENUTUP
Kesmpulan

Dari hasil penelitian ini, penulis menarik kesimgrukebagai berikut :

Secara simultan, gaya kepemimpinan dan budaya isegaberpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Secara parsial gaya kepemimphlempengaruh terhadap kinerja karyawan namun tidak
signifikan. Secara parsial budaya organisasi bggrer positif dan signifikan terhadap kinerja kavga.

Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dapat dikemukakam pang dapat digunakan untuk peneliti, akademasn, d

Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Utara, sebagakbie

1. Gaya kepemimpinan yang ada diperwakilan BPKP Psb\bulawesi Utara sebaiknya disesuaikan dengan
situasi dan kondisi yang ada di Perwakilan BPKR/iAs» Sulawesi Utara saat ini.

2. Penelitian lain dapat dikembangkan dimasa mendatierggan mengembangkan variabel lain seperti
motivasi kerja, organisasi pembelajar dan komitimrgranisasi sebagai variabel intervening.
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